
 

LISANUL ARAB: Journal of Arabic Learning and Teaching  
Vol. 12 No. 1 2023  
DOI https://doi.org/10.15294/la.v11i2 
P-ISSN 2252-6269 E-ISSN 2721 - 4222  
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/laa 

 
 

Lisanul Arab Vol. 12 No. 1 2023                                                                                                       64 

 
FI’L MUDLĀRI’ MABNIYY (VERBA IMPERVEKTUM 

PERMANENT) DALAM AL-QUR’AN JUZ 1-15 (ANALISIS 
SINTAKSIS) 

 Ahmad Sambali1,   Darul Qutni2 ,Ahmad Miftahuddin3 

 Universitas Negeri Semarang, Indonesia 
1 Ahmadsambali2018@gmail.com, 2 darulqutni@mail.unnes.ac.id, 3 

ahmadmiftahuddin_82@mail.unnes.ac.id  
 

 
 

Abstract  
 
The permanent impervektum verb in Arabic tradition is called fi’l mudlāri’ mabniyy 
( المبني المضارع فعل ), namely the imperfect verb that meets two nūn taukid (tsaqilah or 
khafifah) direcly and nūn niswah. The purpose of this study is to increase knowledge 
of permanent impervectum verbs (fi’l mudlāri’ mabniyy) in the Qur’an. This researchis 
a qualitative research with library research design. The data is in the form of fi’l 
mudlāri’ mabniyy with the source of the Qur’an juz 1-15. The instruments used are 
data cards and recapitulation sheets. And technical data analysis using intralingual 
equivalents. Data collection techniques using the documentation method. The results 
of this study indicate that in the Qur’an chapters 1-15 found 112 data, based on the type 
of fi’l mudlāri’ mabniyy (cause mabniyy) there are 101 data because they met nūn 
taukid tsaqilah, 1 data for meeting nūn taukid khafifah and 10 data for meeting nūn 
niswah. Based on the mabniyy of fi’l mudlāri’, 102 data with mabniyy fatchah and 10 
data with mabniyy sukūn. Based on the i’rab machal, there are 74 data with raf’ ( بمحل 

5 ,(الرفع  data based on nashab (النصب بمحل), 33  data based on jazm ( الجزم بمحل ).  
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PENDAHULUAN       

 
Bahasa Arab merupakan bahasa yang terdapat dalam Al-Qur’an. Ilmu Nachwu 

merupakan ilmu dasar dalam Bahasa Arab, maka mempelajarinya sangat diperlukan. 
Karena tanpa ilmu nachwu struktur dalam kalimatnya akan kacau-balau (Sehri, 2010: 
48). Sintaksis (nachwu) adalah adalah sebuah kaidah-kaidah yang dengannya dapat 
diketahui keadaan-keadaan (ahwāl) akhir kata (kalimah) yang berbahasa arab ketika 
disusun dalam sebuah kalimat dari segi i’rāb dan binā’ atau yang mengikuti keduanya 
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(Al-Hashimi, 2018a: 7).  
 

Dalam bahasa Indonesia kalimah disebut kata (Zuliyanti et al., 2019: 147). Menurut 
Sadjak (2013: 49) verba dibagi menjadi tiga, yaitu madli, mudlari’ dan amar. 
 

Penelitian ini mengkaji fi’l mudlāri’ mabniyy (verba impervectum permanent). Fi’l 
mudlāri’ adalah verba Arab yang mu’rāb hukum asalnya (Ghaniy, 2010: 189). Namun 
fi’l muldāri’ juga bisa dihukumi mabniyy dalam beberapa keadaan. Jadi verba 
impervectum memiliki dua hukum yakni mu’rāb dan mabniyy. Mu’rāb adalah berubah 
charokat akhir kalimah sebab kemasukan āmil pada kalimah tersebut (Ma’arif, 2012: 
24). Mabniyy adalah tetapnya charokat akhir pada kalimah. Dan kalimah fi’il yang tetap 
akhir charokatnya adalah mabniyy (Aufar et al., 2019: 109). 
 

Fi’l mudlāri’ (verba impervektum permanent) adalah fi’l mudlari’ yang dibubuhi 
nūn taukīd baik tsaqīlah (berat) atau khafīfah (ringan) secara langsung atau dibubuhi 
nūn niswah (Hasyim, 2020: 14-15). Maka dari itu jenis dari fi’l mudlāri’ mabniyy 
(berdasarkan penyebab mabniyy-nya ada tiga, yaitu (1) ketika bertemu nūn taukīd 
tsaqīlah secara langsung, (2) ketika bertemu nūn taukīd khafīfah secara langsr  ung, dan 
(3) ketika bertemu dengan nūn niswah. 
 

Berdasarkan mabniyy-nya fi’l mudlāri’ dibagi menjadi dua, yaitu (1) mabniyy 
fatchah, dimabniyy-kan dengan fatchah ketika fi’l mudlāri’ bertemu dengan nūn taukīd 
baik nūn taukid tsaqilah ataupun nūn taukīd khafifah (Ghaniy, 2010: 189). (2) mabniyy 
sukūn, fi’l mudlāri’ dimabniyykan sukūn ketika bertemu dengan nūn jama’ niswah 
(An’im, 2016). 
 

Ghulayaini (2015: 27-28) menjelaskan bahwa  iʿrāb machalliy adalah perubahan 
i’tibāriyy karena disebabkan oleh āmil, maka tidak berupa zhāhir (tampak) dan tidak 
pula miqdār (dikira-kirakan), yaitu terdapat pada kalimah-kalimah mabniyy. Maka 
pada kalimah mabniyy tidak nampak pada akhir kalimahnya charokat i’rābnya karena 
ia tetap akhir (tsābitul ākhir) pada satu keadaan, maka ketika rafa’, nashab, jar atau 
jazmnya itibāriyy. Dan i’rābnya dinamakan i’rāb machalliyy, yakni i’tibāriyy pada 
keadaan machal marfū’, manshūb, majrūr atau majzūm. Adapun fi’l mudlāri’ mabniyy 
maka i’rābnya machalliyy rafa,nashab dan jazm, contoh يكتب ن   لن   و يكتب ن   لن والله ,يتب ن   و يكتبن   ها  

يكتب ن لم و تكتب ن   لم و . 
 
 I’rāb dibagi menjadi empat, yaitu rafaʿ, nashab, jar, dan jazm. I’rāb rafaʿ dan 
nashab dapat masuk pada kalimah musicisim dan fi’il. Sedangkan i’rāb jarr khusus 
masuk pada kalimah isim, dan i’rāb jazm khusus masuk pada kalimah fi’il saja 
(Saifuddin, 2016). Berdasarkan penjelasan diatas maka i’rāb (machal) fi’l mudlāri’ 
mabniyy yaitu bisa dalam 3 keadaan, yaitu : machal raf’, nashab, ataupun bermachal 
jazm. 
 
 Adapun menurut Djuha (1995) dalam (Zuliyanti et al., 2019: 147) menjelaskan 
bahwa  i’rāb pada fi’il mudlāri’ ada 3 jenis, yakni : (1) i’rāb raf’ ketika kalimah fi’ilnya 
tidak didahului oleh āmil nawāshib ataupun āmil jawāzim. (2) i’rāb nashab  ketika 
kalimah fi’il tersebut didahului salah satu āmil nawāshib. (3) i’rāb jazm saat kalimah 
fi’il tersebut didahului oleh salah satu āmil jawāzim. Adapun āmil jawāzim ada dua 
jenis, yaitu (1) menjazmkan satu verba, (2) menjazmkan dua verba Arab ( verba yang 
awal disebut fi’il syarat dan fi’il kedua disebut fi’il jawāb). 
 

Fi’l mudlāri’ dirafa’kan ketika fi’il tersebut tidak kemasukan āmil yang 
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menashobkan atau āmil yang menjazmkannya contoh:   ينصر  (Busyro, 2017: 184). 
Dinashabkan ketika ketika didahului adāt nashab, yaitu الجحود لام -التعليل لام -كي  -حتى -لن -أن - 

السببية فاء -إذن  (Ghaniy, 2010: 49).Dan fi’l mudlāri’ dijazmkan ketika didahului salah satu 
āmil jawāzim yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu menjazmkan fi’il satu, ada 4 yakni 

الناهية لا ,الأمر لام ,لمّا ,لم   dan menjazmkan dua fi’il, ada 12 yakni متى ,كيفما ,أى ,مهما ,ما ,من  ,إذما ,إن , 
حيثما ,أنّى ,أيّان ,أينما  .(Al-Hashimi, 2018b: 266-268). 

 
Peneliti mengambil salah satu contoh dalam ayat Al-Qur’an surat An Nisa’ ayat 119 

لأ  ضِلَّنَّه م   : نِّي نَّه م   و  لأ  م  نَّه م   و  ر  لَ  م  نَّه م   الأ  ن ع امِ  آ ذ ان   ف ل ي ب تكِّ نَّ  و  ر  لَ  م  نَّ  و  ل ق   ف ل ي غ يِّر  ِ  خ  اللَّّ  . Lafal-lafal yang diberi garis 
bawah merupakan contoh fi’l mudlāri’ yang bertemu dengan nūn taukid tsaqilah, dilihat 
secara umum lafal-lafal tersebut sama. Namun lafal-lafal tersebut ada yang mu’rāb dan 
ada yang mabniyy. Pada contoh   لأ  ضِلَّنَّه م نِّي نَّه م   ,و  لأ  م  نَّه م   , و  ر  لَ  م  نَّه م   ,و  ر  لَ  م  و   merupakan verba 
impervektum permanent (mabniyy) karena disandarkan dengan nūn taukīd tsaqilah 
secara langsung. Sedangkan contoh verba   َّنَّ  ,ف ل ي ب تكِّ ن ف ل ي غ يِّر   merupakan contoh verba 
impervektum mu’rāb, walaupun disandarkan pada nūn taukid tsaqilah, hal itu 
dikarenakan pada verba tersebut tidak disandarkan secara langsung tetapi dipisahkan 
oleh wāwu jama’.  
 

Contoh fi’l mudlāri’ mabniyy dalam surat Al Imran ayat 169 : س ب نَّ  ولا سبيل  في ق تلوا الذين ت ح   
ي رزقون ربهم عند أحياء  بل أموات الله   

Artinya : “Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
mati; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki” 
 

Lafal  َّس ب ن  merupakan fi’l mudlāri’ mabniyy lilfatchah karena bertemu nūn taukid ت ح 
tsaqilah secara langsung dan i’rāb machalnya adalah jazm karena didahului amil jazm 
yaitu النهية لا . 
 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengkaji verba impervektum 
permanent dari segi jenisnya (berdasarkan penyebab mabniyy), apa mabniyy-nya, serta 
i’rāb machal-nya. Dengan objek kajiannya bersumber dari Al-Qur’an juz 1-15, karena 
terdapat banyak contoh fi’l mudlāri’ mabniyy (verba impervektum permanent) yang ada 
didalamnya dengan analisis sintaksis. 
 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan ataupun referensi bagi 
pembelajar Bahasa Arab, sehingga dapat mempermudah dalam mempelajari Bahasa 
Arab khususnya dalam hal sintaksis atau nachwu. 
 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian 
kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan cara mendokumentasikan data 
dengan memakai instrumen berupa kartu datadan lembar rekapitulasi.  Data dalam 
penelitian ini bersumber dari Al Qur’an juz 1-15, yang menunjukkan fi’l mudlāri’ 
mabniyy. 
 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik padan intralingual 
karena, dalam penelitian ini beusaha memadankan atau menyamakan temuan dari data 
ayat Al Qur’an dengan ilmu nachwu. 
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HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam al-Qur’an juz 1-15, 
ditemukan 112 data fi’l mudlāri’ mabniyy. Berdasarkan data tersebut ditemukan 3 jenis 
verba impervectum permanent berdasar penyebab mabniyy, dengan 101 data fi’l 
mudlāri’ mabniyy karena bertemu nūn taukid tsaqilah, 1 data fi’l mudlāri’ mabniyy 
karena bertemu nūn taukīd khafifah, dan sebanyak 10 data fi’l mudlāri’ mabniyy karena 
bertemu nūn niswah. 

Berikut peneliti sajikan beberapa contoh analisis jenis fi’l mudlāri’  mabniyy 
berdasarkan (penyebab mabniyy) :  

Fi’l mudlāri’ mabniyy karena bertemu nūn taukīd tsaqīlah : 

        Contoh 1 dalam surat An Nisa’ ayat 118 :   ق ال   اللَّّ   ل ع ن ه وضًا  ن صِيبًا عِب ادِك   مِن   لأ  تَّخِذ نَّ  و  ف ر  م   

Lafal  َّأتخذ ن merupakan fi’l mudlari’ mabniyy fatchah karena bertemu dengan nun 
taukid tsaqilah secara langsung dengan i’rab machalnya raf’ karena tidak didahului amil 
nashab atau jazm. 

Contoh 2 dalam surat Al An’am ayat 14 :   لا ش   مِن   ت ك ون نَّ  و  رِكِين  ال م   

Lafal  َّت ك ون ن merupakan fi’l mudlāri’ mabniyy fatchah karena bertemu nūn taukīd 
tsaqīlah secara langsung dengan i’rāb machalnya jazm karena didahului āmil jazm yaitu 

النهية لا . 

Fi’l mudlāri’ mabniyy karena bertemu nūn taukīd khafīfah : 

Contoh 1 dalam surat Yusuf ayat 32 :   ل ئِن ا ي ف ع ل   ل م   و  ه   م  ر  ن نَّ  آ م  ج  ل ي ك ون ن   ل ي س  اغِرِين   مِن   و  الصَّ  

Lafal   ي ك ون ن merupakan fi’l mudlāri’ mabniyy fatchah karena bertemu dengan nūn 
taukid tsaqilah secara langsung dan i’rāb machalnya adalah raf’ karena tidak didahului 
āmil nashab atau āmil jazm. 

Fi’l mudlāri’ mabniyy karena bertemu nūn niswah : 

Contoh 1 dalam surat Al Baqarah ayat 222 :   لا ب وه نَّ  و  تَّى ت ق ر  ن   ح  ه ر  ي ط   

Lafal ن ه ر   merupakan fi’l mudlāri’ mabniyy  sukūn karena bertemu dengan nūn ي ط 
niswah dan i’rāb machalnya nashab karena didahului āmil nashab berupa تَّى  .ح 

Contoh 2 dalam surat Hud ayat 114 : س ن اتِ  إِنَّ  السَّيئِّ اتِ  ي ذ هِب ن   ال ح   

Lafal   ي ذ هِب ن merupakan fi’l mudlāri’ mabniyy sukūn karena bertemu dengan nūn 
niswah dan i’rāb machalnya raf’ karena tidak didahului āmil nashab ataupun āmil jazm. 

Berdasarkan mabniyynya fi’l mudlāri’, ditemukan 102 data fi’l mudlāri dengan 
mabniyy fatchah, karena bertemu nūn taukid, baik tsaqilah maupun khafifah, dan 
sebanyak 10 data fi’l mudlāri’ mabniyy dengan sukūn, karena bertemu nūn niswah. 
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Contoh 1 (mabniyy fatchah) dalam surat Ar Ra’du ayat 40 :   إِن ا  و  ن عِد ه م   الَّذِي ب ع ض   ن رِي نَّك   م   
فَّي نَّك   أ و   ن ت و   

Lafal  َّن رِي ن merupakan fi’l mudlāri’ mabniyy fatchah karena bertemu dengan nūn 
taukid tsaqilah secara langsung. 

Contoh 2 (mabniyy sukūn) dalam surat Yusuf ayat 48 :   ا  ي أ ك ل ن ت م   م  ا ق لِيلً  إلِاَّ  ل ه نَّ  ق دَّم  مِمَّ  
صِن ون    ت ح 

Lafal   ي أ ك ل ن merupakan fi’l mudlāri’ mabniyy sukūn karena bertemu nūn jama’ 
niswah. 

Berdasarkan i’rāb machalnya ditemukan sebanyak 74 data fi’l mudlāri’ mabniyy 
bermachal raf’, 5 data fi’l mudlāri’ mabniyy bermachal nashab, dan 33 data fi’l mudlāri’ 
mabniyy bermachal jazm. 

Contoh 1 (machal raf’) dalam surat Ibrahim ayat 12 :  َّن بِر  ل ن ص  ا ع ل ى و  ون ا  م  آ ذ ي ت م   

Lafal  َّن بِر   merupakan fi’l mudlāri’ mabniyy bermachal raf’ karena tidak didahului ن ص 
āmil nashab atau āmil jazm. 

Contoh 2 (machal nashab) dalam surat Al Baqarah ayat 228 :   لا ن   أ ن   نَّ ل ه   ي حِل   و  ت م  ا ي ك  م   
ل ق   امِهِنّ  فِي اللَّّ   خ  ح  أ ر   

Lafal   ن ت م   merupakan fi’l mudlāri’ mabniyy bermachal nashab karena didahului ي ك 
āmil nashab berupa   أ ن. 

Contoh 3 (machal jazm) dalam surat Al Kahfi ayat 23 :   لا ء   ت ق ول نَّ  و  غ داً  ذ لِك   عِل  ف ا إنِِّي لِش ي   

Lafal  َّت ق ول ن merupakan fi’l mudlāri’ mabniyy bermachal jazm karena didahului āmil 
jazm yaitu : النهية لا . 

SIMPULAN  

Fi’l mudlāri’ mabniyy (verba impervectum permanent) adalah fi’l mudlāri’ yang 
bertemu dengan salah satu dari dua nūn taukīd, baik nūn taukīd tsaqīlah maupun nūn 
taukīd khafīfah secara langsung dan ketika bertemu dengan nūn niswah. Penelitian ini 
merupakan studi analisis sintaksis yang membahas jenis fi’l mudlari’ mabniyy 
berdasarkan penyebab mabniyynya, mabniyynya apa dan apa i’rab machalnya fi’l 
mudlāri’ mabniyy dalam Al Qur’an juz 1-15. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti menemukan sebanyak 112 data fi’l 
mudlāri’ mabniyy. Berdasarkan data tersebut terdapat tiga jenis fi’l mudlāri’ mabniyy, 
yakni 101 data mabniyy karena bertemu nūn taukid tsaqilah, 1 data mabniyy karena 
bertemu dengan nūn taukid khafifah, dan 10 data mabniyy karena bertemu nūn niswah. 

Berdasarkan mabniyynya, peneliti menemukan sebanyak 102 data fi’l mudlāri’ 
mabniyy fatchah karena bertemu dengan nūn taukid baik tsaqilah maupun khafifah, 
dan menemukan sebanyak 10 data fi’l mudlāri’ mabniyy sukūn karena bertemu dengan 
nūn niswah. 
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Berdasarkan i’rāb machal peneliti menemukan sebanyak 74 data fi’l mudlāri’ 
mabniyy bermachal raf’, 5 data fi’l mudlāri’ mabniyy bermachal nashab, dan 33 data fi’l 
mudlāri’ mabniyy bermachal jazm. 
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